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Abstract 

 
The lack of clear information about tourism objects in Pontianak City can be an obstacle for tourists in 

planning a visit to Pontianak City. This can reduce the satisfaction of the tourist experience, as well as limit the 
potential growth of the tourism industry in Pontianak City. With a geographic information system, it can make it 
easier for tourists to find and visit tourist objects while exploring Pontianak City. Through GIS, tourists can also 
provide complete and interesting information so that they can provide a pleasant experience while in Pontianak 
City. Researchers used descriptive methods as the research design. The data collection methods used are 
observation, documentation, and literature study. The system analysis and design technique used is Unified 
Modeling Language (UML). The application used in designing a website-based geographic information system is 
Visual Studio Code, and the database used is MYSQL. The final results of the research produced a web-based 
geographical information system for Pontianak City tourism objects which makes it easier for tourists to find 
complete information regarding directions to tourist attractions. The conclusion obtained from this research is a 
Web-Based Geographic Information System for Pontianak City Tourism Objects. Researchers hope that this 
geographic information system will be able to increase the number of tourists who come and introduce tourism 
objects in Pontianak City. 
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Abstrak 

 
Kurangnya informasi yang jelas tentang objek pariwisata di Kota Pontianak dapat menjadi kendala bagi 

wisatawan dalam merencanakan kunjungan di Kota Pontianak. Hal ini dapat mengurangi kepuasan pengalaman 
wisata, serta membatasi potensi pertumbuhan industri pariwisata di Kota Pontianak. Dengan adanya sistem 
informasi geografis dapat memudahkan wisatawan dalam mencari dan mengunjungi objek pariwisata selama 
menjelajahi Kota Pontianak. Melalui SIG juga dapat menyajikan informasi yang lengkap dan menarik kepada 
wisatawan sehingga dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan selama berada di Kota Pontianak. 
Peneliti menggunakan metode deskriptif sebagai rancangan penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan 
merupakan observasi, dokumentasi, dan studi literatur. Teknik analisis dan perancangan sistem yang digunakan 
adalah Unified Modeling Language (UML). Aplikasi yang digunakan dalam merancang sistem informasi geografis 
berbasis website adalah Visual Studio Code, database yang digunakan adalah MYSQL. Hasil akhir dari penelitian 
menghasilkan sebuah sistem informasi geografis objek pariwisata Kota Pontianak berbasis web yang memudahkan 
wisatawan untuk mengetahui informasi yang lengkap mengenai petunjuk arah ke tempat pariwisata. Kesimpulan 
yang diperoleh dari penelitian ini adalah Sistem Informasi Geografis Objek Pariwisata Kota Pontianak Berbasis 
Web. Peneliti berharap sistem informasi geografis ini mampu meningkatkan jumlah wisatawan yang datang serta 
memperkenalkan objek pariwisata yang ada di Kota Pontianak. 
 
Kata kunci:  Sistem Informasi Geografis, Pariwisata, Website 
 

1. PENDAHULUAN 
 
Sistem informasi kini semakin berkembang seiring dengan perkembangan teknologi yang begitu cepat, 

hal ini terbukti dari peran sistem informasi dalam berbagai aspek, baik itu dari segi pembangunan, perekonomian 
dan sebagainya. Keberadaan sistem informasi mampu mendukung kinerja, dan produktivitas suatu organisasi, 
tidak hanya organisasi sistem informasi juga mampu meningkatkan kinerja dan produktivitas suatu daerah. Salah 
satu produktivitas dari suatu daerah adalah wisata yang ada di dalamnya. Sistem informasi mampu menjadikan 
wisata daerah menjadi salah satu produk daerah yang dapat diunggulkan, yaitu dengan sistem informasi geografis. 
Sistem informasi geografis (SIG) adalah suatu sistem berbasis komputer yang digunakan untuk menangkap, 
menyimpan, mengecek, dan menampilkan data dengan peta. Sistem informasi geografis dibuat dengan 
menggunakan informasi yang berasal dari pengolahan sejumlah data, yaitu data geografis atau data yang berkaitan 
dengan posisi objek di permukaan bumi. Sistem informasi geografis memiliki banyak manfaat di berbagai bidang, 
salah satunya dalam bidang pariwisata. SIG juga dapat mempermudah melihat wilayah pariwisata di suatu daerah. 
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Kota Pontianak merupakan ibukota provinsi Kalimantan Barat. Kota Pontianak dilintasi oleh garis 
khatulistiwa yaitu pada 00 02’ 24” Lintang Utara sampai dengan 00 05’ 37” Lintang Selatan dan 1090 23’ 01” 
Bujur Timur. Ketinggian Kota Pontianak berkisar antara 0,10 meter sampai 1,50 meter di atas permukaan laut. 
Kondisi tanah di Kota Pontianak terdiri dari jenis tanah Organosol, Grey, Humus, dan Aluvial yang masing-masing 
mempunyai karakteristik yang berbeda. Kota Pontianak memiliki berbagai objek wisata, namun sayangnya kurang 
promosi dan publikasi dari suatu tempat pariwisata membuat pariwisata tidak berkembang. Hal ini dikarenakan 
minimnya sarana dan prasarana dalam mempublikasikan dan mempromosikan objek wisata di Kota Pontianak. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka salah satu penyelesaiannya adalah dengan membuat sistem 
informasi geografis pemetaan objek pariwisata Kota Pontianak berbasis web yang diharapkan dapat menjadi 
sarana promosi pariwisata sekaligus memudahkan wisatawan untuk mendapatkan informasi dan mengetahui lokasi 
pariwisata. 

Dengan Sistem Informasi Geografis (GIS) dapat menampilkan pemetaan lokasi-lokasi dari objek wisata 
yang ada di Kota Pontianak dengan menambahkan informasi yang ada di tiap objek pariwisata dan menampilkan 
rute perjalanan menuju lokasi-lokasi objek wisata Kota Pontianak. 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

2.1 Rancangan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Sistem, Teknik Perancangan Sistem 
2.1.1 Rancangan Penelitian 

Peneliti melakukan rancangan penelitian dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung untuk memperoleh data berdasarkan fakta di lapangan sehingga dapat 
digunakan sebagai gambaran dari penelitian. 
2.1.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan studi literatur yang 
mengharuskan peneliti mengumpulkan data yang dapat mendukung peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini 
dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, skripsi, dan sumber-sumber tertulis baik 
secara tercetak maupun elektronik lainnya. Data yang dimaksud dapat berupa teori-teori yang mendasari masalah 
dan bidang yang peneliti lakukan. 
2.1.3 Teknik Analisis dan Perancangan Sistem 

Teknik Analisis sistem yang digunakan adalah teknik berorientasi objek menggunakan Unfied Modelling 
Language (UML) untuk menggambarkan secara jelas cara kerja dari sistem informasi geografis objek pariwisata. 
2.1.4 Aplikasi Perancangan Sistem 

Aplikasi perancangan sistem yang digunakan untuk membuat situs pendataan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP, HTML, JavaScript dan CSS yang dirancang pada text editor Visual Studio Code, dan 
menggunakan database MySQL untuk menyimpan data. 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Data 

Data adalah fakta mentah atau deskripsi dasar dari hal-hal, peristiwa, kegiatan dan kejadian yang dicatat, 
dicatat, didaftarkan, diklasifikasikan tetapi tidak diatur untuk tujuan tertentu[1]. Data adalah representasi fakta 
dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan 
sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya[2].  
2.2.2 Sistem Informasi Geografis 

Sistem informasi geografis adalah kumpulan perangkat keras dan perangkat lunak komputer, orang, uang, 
dan infrastruktur organisasi yang terorganisir yang memungkinkan perolehan dan penyimpanan data artibut 
geografis dan terkait, untuk tujuan pengambilan, analisis, sintesis, dan tampilan untuk meningkatkan pemahaman 
dan membantu pengambilan keputusan [3]. Sistem informasi geografis (GIS) adalah sistem untuk mengumpulkan, 
menyimpan, memproses, menganalisis, mengatur, dan menampilkan informasi geografis[4]. 
2.2.3 Pariwisata 

Pariwisata adalah istilah umum untuk kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan rekreasi atau waktu 
senggang di tempat tujuan wisata yang indah, menarik dan atraktif [5]. Pariwisata adalah suatu pergerakan atau 
perputaran yang dimulai pada suatu titik tertentu kemudian kembali lagi ke titik tersebut, sehingga bernilai suatu 
perjalanan. Pengertian pariwisata telah lama menjadi fokus banyak kalangan, baik ekonomi, sosial, budaya, politik, 
sosial, dan yang lainnya[6]. 
2.2.4 Website 

Website adalah kumpulan halaman yang memuat informasi data digital dalam bentuk teks, gambar, 
animasi, suara dan video, atau segala bentuk gabungan, yang disediakan melalui koneksi internet sehingga dapat 
diakses dan dilihat oleh semua orang, dimanapun di dunia[7]. Website merupakan keseluruhan halaman-halaman 
web yang terdapat dalam sebuah domain yang mengandung informasi [8]. 
2.2.5 Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modelling Language adalah bahasa berbasis grafis atau gambar untuk memvisualisasikan, 
menentukan, membangun, dan mendokumentasikan sistem pengembangan perangkat lunak berbasis OO (Object-
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Oriented)[9]. Unified Modeling Language adalah bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan untuk 
mendokumentasikan, menspesifikasikan, dan membangun perangkat lunak [10].  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Unified Modelling Language 
Untuk memberikan gambaran mengenai rancangan sistem usulan pada Objek Pariwisata, maka peneliti 

membuat Unified Modelling Language yang digambarkan dalam bentuk diagram use case dan diagram sekuensial. 
3.1.1 Diagram Use Case 

Dari diagram use case dapat diketahui bahwa terdapat beberapa kegiatan utama dalam aplikasi ini yaitu 
proses login bagian administrator, pengelolaan data dari administrator, memilih objek pariwisata, dan melihat 
objek pariwisata yang ingin di kunjungi pengguna. 

 
 

Gambar 1. Diagram Use Case 
3.1.2 Diagram Sekuensial 

Dari diagram sekuensial dapat diketahui bahwa terdapat beberapa kegiatan utama dalam sistem ini, antara 
lain: 
a. Diagram Sekuensial Login Administrator 

Pada diagram sekuensial login administrasi, admin memasukan username dan password, jika 
username dan password benar dan seusai dengan yang ada dalam database, maka admin dapat mengakses 
halaman dashboard admin, jika username dan password salah, maka admin harus memasukan ulang username 
dan password tersebut dengan benar. 

b. Diagram Sekuensial Melihat Informasi Objek Pariwisata 
Pada diagram sekuensial melihat informasi objek pariwisata, ketika pengguna memilih menu Daftar 

Tempat Wisata, sistem akan mengambil data dari database, kemudian sistem akan menampilkan informasi 
daftar tempat wisata di Pontianak. 

c. Diagram Sekuensial Mecari Objek Pariwisata 
Pada diagram sekuensial mencari objek pariwisata, jika pengguna mengakses halaman Home. Pada 

halaman ini terdapat tombol Pencarian. Ketika pengguna mengakses dan memasukkan kata kunci yang ingin 
dicari, sistem akan mengambil data yang cocok dengan kata kunci yang relevan di database. 

d. Diagram Sekuensial Pengelolaan Data 
1) Diagram Sekuensial Tambah Data 

Ketika Administrator menambahkan data ke sistem. Ketika Administrator mengakses menu 
Tambah Data, maka sistem akan menampilkan menu Tambah Data, dimana akan muncul form untuk 
memasukkan data-data yang ingin dimasukkan ke dalam sistem. Klik tombol Simpan dan sistem akan 
memverifikasi data yang ditambahkan ke database. 

System

User

Admin

Login

Melihat dan memilih  Objek Wisata

Mencari Informasi Objek Wisata

Mengelolah data sistem

Tambah data

Edit data

Hapus data

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

kategori <<extend>>
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Gambar 2. Diagram Sekuensial Tambah Data 

 
2) Diagram Sekuensial Edit Data 

Ketika Administrator mengakses tombol Edit Data. Ketika Administrator memilih halaman 
Daftar Tempat Wisata, maka sistem akan menampilkan halaman Tentang Daftar Tempat Wisata pada 
halaman Daftar Tempat Wisata. Ketika Administrator mengakses dan mengedit data yang dipilih dan 
mengklik tombol Simpan, sistem akan menyimpan data tersebut dan data dalam database segera berubah. 
Setelah data berhasil diedit, sistem akan menampilkan halaman Daftar Tempat Wisata. 

 

 
Gambar 3. Diagram Sekuensial Edit Data 

Frame1sd

 : Admin

Halaman tambah data Database

1 : memilih menu tambah menu()

2 : menampilkan halaman menu

3 : masukkan data tempat wisata()

4 : klik button tambah()
5 : data tempat pariwisata ditambah()

6 : data berhasil ditambah

7 : menampilkan data yang ditambahkan

Frame1sd

 : Admin

Halaman tempat wisata Database

1 : akses halaman tempat wisata()

2 : menampilkan daftar wisata

3 : edit data()

4 : klik button simpan()
5 : mengirim data yang diedit()

6 : data berhasil diedit

7 : menampilkan halaman tempat wisata
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3) Diagram Sekuensial Hapus Data 

Ketika Administrator mengklik tombol Hapus. Ketika administrator memilih halaman Daftar 
Tempat Wisata, sistem akan menampilkan halaman Tentang Daftar Tempat Wisata. Terdapat tombol 
Hapus pada halaman Daftar Tempat Wisata. Ketika administrator memilih data yang akan dihapus dan 
mengakses tombol Hapus, sistem akan menghapusnya, data di database akan segera terhapus. Setelah 
data berhasil dihapus, sistem akan menampilkan halaman Daftar Tempat Wisata. 

 

 
Gambar 4. Diagram Sekuensial Hapus Data 

 
3.2 Perancangan Antarmuka Sistem 
3.2.1   Halaman Admin 

Halaman Administrator berfungsi sebagai penghubung antar admin dengan sistem. Rancangan halaman 
administrator pada sistem informasi geografis objek pariwisata di Kota Pontianak sebagai berikut: 
a. Halaman Login 

Halaman ini berfungsi sebagai pintu masuk admin ke dalam sistem untuk mengatur data layanan 
objek pariwisata. Pada halaman ini, admin akan memasukkan username dan password admin. Setelah proses 
kerja login berhasil dilakukan, maka administrator akan masuk ke dashboard khusus administrator. Jika 
username dan password yang dimasukkan salah, maka login gagal dan akan diarahkan untuk memasukkan 
kembali username dan password. 

b. Halaman Home Admin 
Halaman Home Admin merupakan halaman menu Admin yang digunakan untuk menampilkan 

halaman utama yang berfungsi untuk menghubungkan admin pada sistem. Dimana pada halaman Home 
terdapat menu-menu yang berfungsi untuk mengelola data. 

Frame1sd

 : Admin

halaman tempat wisata database

1 : akses halaman tempat wisata()

2 : menampilkan daftar wisata

3 : pilih data yang mau di hapus()

4 : pilih button hapus()

5 : konfirmasi hapus data
6 : data dihapus()

7 : data berhasil dihapus

8 : note data berhasil dihapus

9 : klik button oke()

10 : menampilkan halaman tempat wisata
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Gambar 5. Halaman Dashboard Admin 

 
c. Halaman Tambah Data  

Halaman Tambah Data merupakan halaman yang digunakan untuk memasukkan dan menambahkan 
data ke database. Data yang ditambahkan akan masuk ke database dan akan ditampilkan pada halaman Daftar 
Tempat. 

 

 
Gambar 6. Halaman Tambah Data 

 
d. Halaman Daftar Tempat Wisata 

Halaman Daftar Pariwisata merupakan halaman menu Admin yang berfungsi menampilkan 
informasi mengenai tempat wisata yang ada di Kota Pontianak berdasarkan data yang sudah dimasukkan oleh 
admin ke dalam database. Pada halaman Daftar Tempat Wisata terdapat beberapa komponen yang memiliki 
fungsi sebagai berikut:  
1) Link Edit, berfungsi untuk mengedit data yang terdapat pada daftar tempat wisata. Ketika link edit diklik, 

maka link edit akan mengarahkan ke halaman Edit Data. 
2) Link Hapus, link ini berfungsi untuk menghapus data atau informasi yang terdapat pada sistem. Ketika 

link Hapus diklik, maka data akan dihapus. 



7 
 

 
 

 

Gambar 7. Halaman Daftar Tempat Wisata 
 

e. Halaman Daftar Tempat Kuliner 
Halaman Daftar Tempat Wisata Kuliner merupakan halaman menu Admin yang berfungsi 

menampilkan informasi mengenai tempat wisata kuliner yang ada di Kota Pontianak berdasarkan data yang 
sudah dimasukkan oleh admin ke dalam database. Pada halaman Daftar Tempat Wisata Kuliner terdapat 
beberapa komponen yang memiliki fungsi sebagai berikut: 
1) Link Edit, berfungsi untuk mengedit data yang terdapat pada daftar tempat wisata. Ketika link edit diklik, 

maka link edit akan mengarahkan ke halaman Edit Data. 
2) Link Hapus, link ini berfungsi untuk menghapus data atau informasi yang terdapat pada sistem. Ketika 

link Hapus diklik, maka data akan dihapus. 

 
Gambar 8. Halaman Daftar Tempat Wisata Kuliner 

 
f. Halaman Daftar Hotel 

Halaman Daftar Hotel merupakan halaman menu Admin yang berfungsi menampilkan informasi 
mengenai hotel atau tempat penginapan yang ada di Kota Pontianak berdasarkan data yang sudah dimasukkan 
oleh admin ke dalam database. Pada halaman Daftar Hotel terdapat beberapa komponen yang memiliki fungsi 
sebagai berikut: 
1) Link Edit, berfungsi untuk mengedit data yang terdapat pada daftar tempat wisata. Ketika link edit diklik, 

maka link edit akan mengarahkan ke halaman Edit Data. 
2) Link Hapus, link ini berfungsi untuk menghapus data atau informasi yang terdapat pada sistem. Ketika 

link Hapus diklik, maka data akan dihapus. 
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3.2.2 Halaman User 

Halaman User merupakan halaman yang berfungsi sebagai penghubung antara user dengan sistem. 
Halaman ini akan ditampilkan kepada user saat user mengujungi website tempat objek wisata Kota Pontianak. 
a. Halaman Home atau Beranda 

Halaman ini merupakan halaman utama yang akan ditampilkan pada saat user mengakses website 
pertama kali. Halaman ini menghubungkan user ke sistem.  

 

 
Gambar 9. Halaman User Bagian Atas 

 

 
Gambar 10. Halaman User Bagian Bawah 

 
b. Halaman Daftar Tempat Wisata 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan informasi mengenai daftar tempat wisata yang ada di Kota 
Pontianak. Pada halaman Wisata, juga terdapat tombol-tombol yang memiliki fungsi yaitu: 
1) Tombol Lokasi Terdekat, tombol ini berfungsi untuk menampilkan lokasi wisata terdekat dari jarak user. 

Ketika tombol Lokasi Terdekat di klik, maka sistem akan menampilkan daftar wisata terdekat dari jarak 
user dan sistem juga akan menampilkan daftar wisata sesuai dengan urutan lokasi terdekat dari jarak user. 

2) Tombol Detail dan Lokasi, tombol ini berfungsi untuk menampilkan informasi detail mengenai wisata 
yang dipilih oleh user. 
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Gambar 11. Halaman Daftar Tempat Wisata 

c. Halaman Daftar Tempat Kuliner 
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan informasi mengenai daftar tempat kuliner yang ada di Kota 

Pontianak. Pada halaman Kuliner, juga terdapat tombol-tombol yang memiliki fungsi yaitu: 
1) Tombol Lokasi Terdekat, tombol ini berfungsi untuk menampilkan lokasi wisata kuliner terdekat dari 

jarak user. Ketika tombol Lokasi Terdekat di klik, maka sistem akan menampilkan nama wisata kuliner 
terdekat dari jarak user dan sistem juga akan menampilkan daftar tempat kuliner sesuai dengan urutan 
lokasi terdekat dari jarak user. 

2) Tombol Detail dan Lokasi, tombol ini berfungsi untuk menampilkan informasi detail mengenai wisata 
kuliner yang dipilih oleh user. 

Gambar 12. Halaman Daftar Tempat Kuliner 
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d. Halaman Daftar Tempat Penginapan atau Hotel 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan informasi mengenai daftar hotel yang ada di Kota 
Pontianak. Pada halaman Hotel, juga terdapat tombol-tombol yang memiliki fungsi yaitu: 
1) Tombol Lokasi Terdekat, tombol ini berfungsi untuk menampilkan lokasi hotel terdekat dari jarak user. 

Ketika tombol Lokasi Terdekat di klik, maka sistem akan menampilkan daftar hotel terdekat dari jarak 
user dan sistem juga akan menampilkan daftar hotel sesuai dengan urutan lokasi terdekat dari jarak user. 

2) Tombol Detail dan Lokasi, tombol ini berfungsi untuk menampilkan informasi detail mengenai hotel yang 
dipilih oleh user. 
 

e. Halaman Daftar Budaya 
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan informasi mengenai daftar budaya yang ada di Kota 

Pontianak. Pada halaman Budaya, juga terdapat tombol yang memiliki fungsi yaitu: Tombol Detail, tombol 
ini berfungsi untuk menampilkan informasi mengenai budaya yang dipilih oleh user. 

 
f. Halaman Pemetaan pariwisata 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan pariwisata yang ada di Kota Pontianak sesuai dengan 
Kecamatan masing-masing, juga terdapat icon-icon marker, jika diklik icon marker Kecamatan Pontianak 
Utara, maka akan menampilkan pariwisata yang ada di Kecamatan Pontianak Utara. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan perancangan yang dilakukan pada Sistem Informasi Geografis Objek Pariwisata Kota 
Pontianak, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Kota Pontianak memiliki berbagai macam objek pariwisata yang sudah tertata dengan baik. Tetapi promosi 

yang dilakukan masih kurang maksimal. Belum adanya situs pariwisata Kota Pontianak yang fokus untuk 
melakukan promosi pariwisata dan pemberian informasi pariwisata masih belum optimal sehingga membuat 
informasi mengenai objek pariwisata masih belum diketahui oleh masyarakat secara luas. 

b. Sistem website online yang diusulkan pada objek pariwisata Kota Pontianak akan menjadi sebuah alternatif 
dalam melakukan promosi pariwisata dan pelayanan informasi pariwisata. Sistem bersifat terbuka, sehingga 
masyarakat dapat mengakses informasi secara bebas. Terdapat admin sebagai pengatur pemberian layanan 
informasi, yaitu: bertugas memperbaharui dan mengubah data objek pariwisata. Sistem informasi geografis 
pariwisata Kota Pontianak menyajikan informasi-informasi terlengkap yang berkaitan dengan objek 
pariwisata yang terdapat di Kota Pontianak, sehingga masyarakat dari berbagai kalangan dapat mengakses 
informasi tentang objek pariwisata di Kota Pontianak secara bebas. 
 

5. SARAN 
 

Saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan kualitas 
sistem informasi geografis objek pariwisata Kota Pontianak di masa yang akan datang adalah sebagai berikut: 
a. Penulis berharap bagi penulis lain agar mampu mengembangkan dan memperbaiki sistem yang telah 

dirancang ini. Baik dari segi tampilan yang masih sederhana, seperti menambahkan animasi dan membuat 
tampilan yang lebih menarik. 

b. Penulis berharap bagi peneliti lain agar mampu mengembangkan sistem informasi geografis objek pariwisata 
Kota Pontianak menambahkan fitur, dimana nantinya dapat memasukkan video review objek pariwisata agar 
nanti user lebih memiliki gambaran mengenai objek pariwisata tersebut. Selain itu, dapat menambahkan menu 
kebudayaan yang ada di Kota Pontianak dan menambahkan fitur rating. 
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